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MOTTO 
 
 
(Ketika Tuhan memberikanmu kebahagiaan: Thank God. Ketika Tuhan 
memberikanmu cobaan: Still, Thank God!) 
 
 
 
 
Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar 
dan (mengerjakan) shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar 
(QS.AL-BAQARAH 153) 
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           ABSTRAK 
 
Aan Fitriyani, 2017. Kemampuan Berkarya Seni Grafis Teknik Cetak Datar Siswa 
Kelas X.2  SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima. Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar. 
 
           Penelitian ini mengangkat permasalahan yaitu kemampuan berkarya seni 
grafis cetak datar siswa kelas X.2  SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima, faktor 
pendukung dan penghambat siswa dalam berkarya seni grafis cetak datar,  jenis 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), data yang diperoleh dari hasil 
penelitian memberi gambaran berupa angka-angka kemudian dideskripsikan, data 
yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis  dengan menggunakan statistik 
sederhana, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan berkarya seni 
grafis teknik cetak datar siswa kelas X.2  SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima 
adalah tinggi dilihat dari nilai akhir dengan rata-rata yang diperoleh yaitu 82,77, 
dengan rata-rata nilai pada setiap aspek: aspek estetika yaitu 82,65,  aspek 
pewarnaan yaitu 82,81, dan aspek kerapian yaitu 82,51. (2) faktor pendukung yaitu 
alat dan bahan mudah diperoleh dan minat siswa dalam berkarya seni grafis sangat 
tinggi sedangkan faktor penghambat yaitu siswa sangat memerlukan bimbingan 
guru seni rupa untuk meningkatkan hasil karya. 
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                                                             BAB 1 
                                                    PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
              Pendidikan mempunyai peranan penting perkembangan dan 
perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara. 
Tujuan pendidikan pada umumnya adalah menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya 
secara optimal. Pendidikan bertanggung jawab untuk memandu yaitu, 
mengidentifikasi dan membina serta memupuk yaitu, mengembangkan dan 
meningkatkan bakat yang dimiliki. 
             Secara konsep, pendidikan seni budaya (kesenian) disekolah umum 
(TK, SD, SMP, SMA) diorientasikan pada proses, yaitu ‘‘pendidikan melalui 
seni” (educationhrough art). Artinya pendidikan seni budaya diarahkan untuk 
bisa mengembangkan segenap potensi anak didik, tidak hanya itu dalam 
lingkungan seni secara teknis, juga dalam kontribusinya terhadap pelajaran 
lainnya. Dalam hal ini anak tidak dituntut menjadi mahir berkesenian, namun 
dalam berprosesnya nilai-nilai keaktivitas, kepekaan estetis, dan keberanian 
berekspresi ditumbuhkan dan dikembangkan dengan baik. Istilah ‘‘seni sebagai 
media pendidikan’’ tidak berarti bahwa kegiatan seninya tidak penting (karena 
dianggap hanya sekedar media). Keterlibatan siswa dengan seni tetaplah harus 
menjadi prioritas dalam rangka membentuk kemampuan seni atau meningkatkan 
kemampuan seni yang sudah ada pada diri para siswa. 
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            Seperti halnya pengembangan terapan dalam kurikulum mata pelajaran 
seni budaya, khususnya seni rupa di SMA Negeri 1 Sanggar, disajikan mata 
pelajaran seni rupa. Salah satunya adalah seni grafis teknik cetak datar. Pada 
mata pelajaran ini bertujuan untuk berkarya seni grafis teknik cetak datar Siswa 
Sekolah Menengah Atas (SMA Negeri 1 Sanggar). 
            Selanjutnya dalam KTSP mata pelajaran seni rupa dijelaskan bahwa 
standar kompetensi harus dimiliki oleh siswa setelah mengalami proses 
pembelajaran adalah mempresentasikan pengalaman, penilaian, berkreasi serta 
melaksanakan pementasan dan pagelaran kelas atau sekolah berdasarkan 
beragam gagasan, medium dan teknik berkreasi seni Nusantara. Salah satunya 
indicator keberhasilan siswa mampu menjelaskan dan mempresentasikan 
berkarya seni grafis teknik cetak datar. 
           Seni rupa di Sekolah Menengah Atas diajarkan mulai dari kelas sepuluh 
sampai kelas dua belas, dimana teknik cetak datar diajarkan dalam pokok 
bahasan modifikasi dan menciptakan karya seni rupa Nusantara daerah setempat 
pada semester 1 di kelas X. 
           Alangkah bijaknya apabila teknik cetak datar dijadikan salah satu pokok 
bahasan tersendiri agar teknik cetak datar dapat dipraktikkan dan dilaksanakan 
dengan baik dan benar oleh siswa. 
          Disinilah pentingnya mata pelajaran kesenian di SMA sejalan apa yang 
diungkapkan oleh suhaji (1983:4) bahwa ‘‘tempat yang baik pengembangan 
kreativitas anak adalah diSekolah’’. Oleh karena itu  peneliti ingin melihat 
sejauh mana kemampuan siswa berkarya seni grafis melalui suatu judul 
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‘‘Kemampuan Berkarya Seni Grafis Teknik Cetak Datar Siswa Kelas X.2 SMA 
Negeri 1 Sanggar’’.  
B. Rumusan Masalah 
           Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan berkarya seni grafis teknik cetak datar siswa 
kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar? 
2. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
proses berkarya seni grafis teknik cetak datar pada siswa kelas X.2 
SMA Negeri 1 Sanggar? 
C. Tujuan Penelitian 
             Tujuan penelitian ini diarahkan untuk menjawab serta memperoleh data 
informasi yang jelas dan lengkap tentang kemampuan siswa  dalam berkarya 
seni grafis teknik cetak datar kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar.  
                  Secara garis besar dijabarkan sebagai berikut: 
          1. Untuk mengetahui kemampuan berkarya seni cetak datar siswa kelas 
X.2 SMA Negeri 1 Sanggar. 
  2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses   
berkarya seni grafis teknik cetak datar siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 
Sanggar. 
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D. Manfaat Penelitian 
       Manfaat  yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan masukan bagi sekolah dan guru keseniaan (seni rupa) 
di SMA Negeri 1 Sanggar dalam mengembangkan materi 
pembelajaran seni cetak datar. 
2. Sebagai bahan informasi bagi siswa yang ingin mendalami tentang 
seni grafis. 
3. Sebagai bahan dan data tambahan  referensi bagi peneliti selanjutnya 
yang ingin mengembangkan penelitiannya khusus dibidang seni 
grafis cetak datar. 
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           BAB  II 
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Tinjauan Pustaka 
             Dalam sebuah karya tulis ilmiah, untuk membuktikan keabsahan sebuah 
landasan penelitian, maka sangat dibutuhkan tinjauan pustaka yang memadai. 
Tinjauan pustaka yang dipaparkan dalam penelitian ini pada dasarnya digunakan 
untuk mendukung dan memperjelas penelitan, baik dalam pengumpulan data, 
menganalisis data, maupun dalam menarik kesimpulan. Acuan tersebut diambil dari 
berbagai sumber yang relevaan dengan penelitian ini. 
1. Pengertian Kemampaun 
           Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014:869) kemampuan berasal 
dari kata “mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, dapat, 
berada, kaya, mempunyai harta berlebihan). Secara umum pengertian 
kemampuan adalah kesanggupan; kecakapan; kekuatan berusaha dengan diri 
sendiri dalam melakukan sesuatu.  
            Kemampuan adalah sifat lahir dan dipelajari yang memungkinkan 
seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya (Gibson, 1996:126). 
            Menurut Munandar, (1985:17) ability (kemampuan, kecakapan, 
ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan tenaga, daya kekuatan untuk 
melakukan suatu perbuatan. Kemampuan adalah kapasitas seorang individu 
untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan sebagai hasil dari 
pembawaan dan latihan. 
5 
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           Menurut Robins (2006:46) kemampuan (ability) adalah kapasitas individu 
untuk melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. Seluruh kemampuan 
seorang individu pada hakekatnya dibagi menjadi dua berdasarkan faktor yang 
membentuknya. Pertama adalah kemampuan intelektual, yakni kemampuan 
yang dibutuhkan seseorang untuk melakukan berbagai aktivitas berpikir, 
bernalar, dan memecahkan masalah. Kedua adalah kemampuan fisik, yakni 
kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugas yang menuntut stamina, 
keterampilan, kekuatan dan karakteristik serupa. Kedua jenis kemampuan 
tersebut bisa dimiliki oleh seseorang secara seimbang atau bisa juga lebih 
menonjol salah satunya, seseorang yang memiliki kemampuan intelektual yang 
bagus atau biasa dikatakan dengan pintar dan cerdas, biasanya cenderung kurang 
dalam kemampuan fisiknya, begitupun sebaliknya. Namun, tidak sedikit pula 
orang yang memiliki dua kemampuan tersebut dan mampu menggunakannya 
secara bersamaan. 
               Kemampuan bisa juga disebut sebagai potensi. Kemampuan atau potensi 
yang ada dalam diri individu dapat dipelajari, dikembangkan, diasah agar 
menjadi lebih baik dari waktu ke waktu (http://dilihatya.com/2780/pengertian-
kemampuan-menurut-para-ahli-adalah). Dari beberapa pendapat tersebut di atas 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah kesanggupan seseorang dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang dikerjakannya baik dari segi kesanggupan fisik 
maupun intelektual yang dimiliki. 
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2. Pengertian Berkarya 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014:629) berkarya adalah 
memiliki pekerjaan tetap; berprofesi; serta  mencipta (mengarang, melukis, 
dsb). 
Berkarya artinya melakukan atau mengerjakan sesuatu hingga 
menghasilkan sesuatu yang menimbulkan kegunaan atau manfaat dan berarti 
bagi semua orang. Karya tersebut dapat berupa benda, jasa atau hal yang 
lainnya (Salwintt.https://salwintt.wordpress.com/bahan-ajr-
pai/klsXII/menghargaikarya-orang-lain/). 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa berkarya adalah 
suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang untuk menghasilkan sesuatu 
yang memiliki nilai guna atau nilai keindahan.  
3. Pengertian Seni Grafis  
                Sukaryono dkk, dalam Buku Seni Rupa (1989: 55) menjelaskan bahwa: 
       Kata grafis atau grafika, berasal dari bahasa Yunani graphein yang 
artinya menulis, misalnya: photografi (photo = sinar, grphy = menulis) 
yang berarti memotret.Tetapi istilah graphein sudah berkembang artinya, 
yaitu yang mempunyai arti masalah yang berhubungan cetak-mencetak. 
Semula teknik mencetak hanya dipergunakan untuk tujuan yang ada 
hubungannya dengan perdagangan, di mana orang berusaha untuk 
menjadikan satu bentuk gambar (pada klise), dari padanya dapat 
diperoleh sejumlah gambar. Tetapi lama-lama orang ingin menciptakan 
karya seni dengan menggunakan teknik grafis, dan terciptalah apa yang 
sekarang dinamakan seni grafis. 
 
            Sastradireja, dkk, (1974: 101) memberikan pengertian tentang grafika 
yaitu: 
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“Grafika adalah  kegiatan cetak mencetak, seperti yang dilakukan oleh 
perusahaan percetakan. Seni grafika ada hubungannya dengan cetak mencetak 
dan merupakan media untuk menyalurkan perasaan keindahan melalui proses 
mencetak”. 
4. Cetak Datar (Aquaprint) 
                   Sekarang hampir semua percetakan menggunakan mesin cetak ofset 
yang berdasarkan pada proses cetak rata/ datar, acuanya disebut plat. Bagian 
yang menghasilkan gambar mampu menangkap tinta, tetapi menolak air. 
Sebaliknya bagian platnya menolak tinta, tetapi menarik air. Tinta yang 
dioleskan pada plat itu dicampur air menurut perbandingan tertentu. Jika tinta 
dioleskan pada plat, hanya bagian yang akan menghasilkan gambar saja yang 
akan menerima tinta, selanjutnya pindah pada kertas yang dicetak. Cetak datar 
yang sederhana dapat menggunakan air. Di sini dikatakan cetak datar karena 
menggunakan air sebagai cetakan yang mempunyai permukaan datar. 
5. Pinsip Kerja Cetak Datar  
            Dalam buku suplemen materi kuliah  “Mengenal Cetak Seni Grafis”, 
(Subiantoro, 2013: 16-17) tahapan dalam pembuatan seni cetak datar sebagai 
berikut: 
Bahan : kertas gambar atau kain, cat yang terapung diair. 
        Alat : lembaran plastik bening atau baki lebar, ranting, kaleng, tempat larutan 
diterjen dan lap (tampon). 
1. Lembaran plastik bening dibentangkan, dibentuk menyerupai 
kolam untuk menampung air, atau baki lebar yang dapat 
menampung air. 
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2. Tuangkan larutan cat 1 warna atau 3 warna sesuai dengan program 
harmoni warna yang diinginkan di atas permukaan air yang sudah 
ditampung pada lembaran plastik atau pada baki lebar. 
3. Cat yang terapung dipermukaan air diaduk agar warnanya tampak 
menyebar. 
4. Jika cat sudah terapung dipermukaan air dan cat warna yang 
menyebar sudah tampak harmonis, selanjutnya letakkan lembaran 
kertas gambar atau kain. Sesuai ukuran yang diinginkan di atas 
permukaan air dan cat minyak hingga rata. 
5. Kertas gambar atau kain, yang diletakkan diatas permukaan air 
dengan larutan cat ditekan-tekan permukaannya hingga rata dan 
upayakan jangan sampai tenggelam. 
6. Kertas gambar atau kain. Sudah dapat diangkat, maka hasil 
cetakkannya sudah dapat dilihat hasilnya, kemudian dibentangkan 
diatas permukaan bentangan kertas koran bekas dan selanjutnya 
dijemur dipanas mata hari. 
 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Siswa  
 
             Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
berkarya seni grafis teknik cetak datar  yaitu: 
a. Bakat  
        Bakat memang berperan penting dalam keberhasilan berkarya seni, 
namun tidak kalah pentingnya dengan semangat dan minat. Seseorang 
yang berbakat terhadap bidang tertentu, maka akan lebih mudah baginya 
untuk mengerjakan hal tersebut. Sebagaimana oleh Wikaenm B. Michael 
(dalam Andreaslake, 2004:13) bahwa: ‘‘bila seseorang sejak kecil telah 
memiliki bakat dan berlatih di bidang tertentu maka hal ini tidak terlalu 
sulit baginya untuk mempelajarinya dan mendalaminya. 
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b. Minat 
         Minat menentukan sukses atau gagalnya kegiatan seseorang. 
Minat yang besar akan mendorong motifasi, demikian pula dalam 
berkarya seni grafis teknik cetak datar pada siswa kelas X.2 SMA 
Negeri 1 Sanggar. Siswa yang motifasinya tinggi akan lebih bergairah 
mengikuti pelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hudoyo 
(1990: 97) mengenai motifasi  sebagai berikut: 
         Motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang    
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya 
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan 
motif dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi 
aktif. 
 
         Pendapat yang sama  diungkapkan oleh sardiman A.M. (1992: 
75) bahwa motifasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin 
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Oleh karena itu, 
apa yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingan sendiri. 
Minat timbul tidak spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi 
pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar dan bekerja. Jadi jelaslah 
bahwa soal minat akan selalu berkaitan dengan soal kebutuhan atau 
keinginan. Oleh karena itu bagaiman menciptakan kondisi tertentu agar 
siswa selalu butuh dan ingin terus belajar dan bekerja. 
c. Alat dan bahan  
11 
 
 
 
            Belajar seni grafis teknik cetak datar  merupakan suatu proses 
kebutuhan konsentrasi yang tinggi. Untuk mencapai prestasi belajar 
seni grafis teknik cetak datar, seseorang harus mempunyai fasilitas ini 
akan dapat meningkatkan semangat belajar siswa terhadap mata 
pelajaran seni rupa, memberi usaha belajar yang menyenangkan 
baginya. Alat dan bahan tersebut menjadi sarana baginya untuk 
berkarya secara tenang dan nyaman. (Murniati, 2007:31).      
B. Kerangka Pikir 
               SMA Negeri 1 Sanggar merupakan sekolah yang menjadi tempat 
penelitian tentang  kemampuan berkarya seni grafis teknik cetak datar  kelas 
X.2. dari mata pelajaran yang diajarkan oleh guru mata pelajaran maka akan 
didapatkan materi seni rupa yakni berkarya seni grafis teknik cetak datar. Isi 
pembelajaran seni rupa mencakup apresiasi seni rupa dan mengespresikan diri 
melalui kegiatan berkarya seni rupa. Dalam proses berkarya seni grafis cetak 
datar, akan memerlukan beberapa orang yang akan menjadi objek dalam 
pembuatan karya seni grafis teknik cetak datar. Siswa kelas X.2 adalah objek 
penelitian berkarya seni grafis teknik cetak datar. Dari faktor pendukung dan 
penghambat  yang dihadapi siswa tersebut akan diketahui bagaimana 
kemampuan berkarya seni grafis teknik cetak datar  siswa kelas X.2 SMA 
Negeri 1 Sanggar  
              kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan kedalam bentuk 
diagram. Berikut diagram kerangka yang dimaksud: 
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        Gambar 1. Skema  Kerangka Pikir  
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa Kelas X SMA Negeri  1 Sanggar di   
Kecematan Sanggar Kabupaten Bima 
Pembelajaran Seni Rupa  
Seni Grafis teknik cetak datar  
Kemampuan Berkarya 
Seni Grafis teknik cetak 
datar  
 
Faktor 
Penghambat 
Faktor 
Pendukung 
 
Hasil  
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                                   BAB III                                                                                              
                                          METODE PENELITIAN 
A. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel 
            Variabel penelitian adalah sasaran yang akan diteliti: 
                   Dalam penelitian ini ada 2 variabel utama yang akan diteliti, yaitu: 
                a. Kemampuan berkarya seni grafis teknik cetak datar siswa kelas X.2 
SMA Negeri 1 Sanggar 
b. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses berkarya seni grafis 
teknik cetak  datar pada siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar 
2. Desain Penelitian  
                   Rancangan penelitian ini dibuat sebagai kerangka acuan dalam 
pelaksanan penelitian di lapangan. Sebagai  awal penulis memilih teknik 
pustaka, yakni dengan menelaah literatur yang ada hubungannya dengan 
masalah yang diteliti berdasarkan buku-buku, internet maupun dokumentasi 
lainnya. Kemudian peneliti menggunakan teknik penelitian lapangan 
(observasi/pengamatan, dokumentasi, angket, dan tes kemampuan siswa), 
yakni pengumpulan data primer dari pengamatan langsung berupa pemberian 
tugas/latihan membuat karya seni cetak datar teknik. 
13 
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           Untuk mencatat data hasil pengamatan digunakan format desain penelitian, 
yaitu: 
 
 
 
  
    
    
   
  
    
   
 
  
 
 
   Gambar 3. Skema desain penelitian 
 
 
 
 
 
 
Kemampuan siswa berkarya seni 
grafis  teknik cetak datar  
Teknik pengumpulan data 
(observasi/pengamatan, tes 
kemampuan siswa, angket, 
wawancara, dan dokumentasi 
Pengolahan dan analisis data 
Kesimpulan 
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              Skema di atas dapat diterjemahkan bahwa untuk mendapatkan data tentang 
kemampuan berkarya siswa terlebih dahulu disusun instrumen penelitian yaitu 
panduan observasi, tes panduan kemampuan siswa serta angket. Selanjutnya 
instrumen tersebut digunakan untuk mengumpul data kemampuan siswa, kemudian 
data diolah dan dianalisis sehingga dapat dilihat hasilnya. 
B. Definisi Operasional Variabel 
          Untuk memberikan pengertian terhadap variabel-variabel yang diteliti 
maka secara operasional variabel penelitian ini dapat didefinisikan sebagai 
berikut: 
1. Kemampuan berkarya seni grafis teknik cetak datar adalah tingkat 
kemampuan yang dimiliki siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar, 
untuk menghasilkan karya-karya yang kreatif  berdasarkan hasil 
latihan yang diberikan. 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses berkarya seni 
grafis teknik cetak datar, merupakan sesuatu yang dihadapi yang 
mungkin menjadi suatu pendukung  atau penghambat dalam proses 
berkarya bagi siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar. 
C.  Waktu Penelitian 
         Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Sanggar Jalan Poros Kore, Desa 
Sandue, Kecamatan Sanggar, Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap 2016-2017. 
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D.  Subjek Penelitian  
          Dalam penelitian tindakan kelas tidak ada penentuan jumlah sampel dan 
populasi, yang ada hanya subjek penelitian karena seluruh siswa yang ada di 
kelas yang digunakan untuk penelitian tersebut dijadikan sebagai subjek 
penelitian. Subjek penelitian tindakan kelas ini yaitu siswa kelas X.2 SMA 
Negeri 1 Sanggar pada semester genap 2016-2017. Siswa kelas X.2 SMA Negeri 
1 Sanggar berjumlah 36 orang yang terdiri dari 16 laki-laki dan 20 perempuan.  
E. Jenis Penelitian 
         Jenis penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dalam literature bahasa Inggris disebut Classroom action 
research. Menurut Alimin, Nurbaya (2008:4-5) Penelitian Tindakan Kelas 
adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat efektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik 
pembelajaran di kelas secara lebih professional. Salah satu karakteristik yang 
penting dalam Penelitian Tindakan Kelas adalah kolaborasi, yaitu kedudukan 
antara peneliti dengan guru mempunyai peranan yang saling membutuhkan dan 
saling melengkapi untuk mencapai tujuan. 
        Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan dan 
memperbaiki proses pembelajaran di kelas, ada tujuan penyerta yang dapat 
tercapai sekaligus berupa terjadinya proses latihan dalam jabatan selama proses 
tindakan berlangsung. Hal ini terjadi karena tujuan utama penelitian tindakan 
kelas adalah perbaikan dan peningkatan layanan dalam proses pembelajaran. 
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         Manfaat penelitian tindakan kelas yaitu sebagai inovasi pembelajaran 
untuk solusi terhadap masalah dalam pembelajran, dapat dimanfaatkan oleh guru 
sebagai pengembang kurikulum dan peningkatan professional guru. 
          Dalam penelitian tindakan kelas tidak menggunakan populasi dan sampel 
penelitian. Menurut Suharsimi Araikunto (2006:26-27), perbedaan yang nyata 
bahwa penelitian tindakan kelas tidak mengenal populasi dan sampel karena 
hasil penelitian tindakan hanya berlaku pada kasus yang diteliti. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
           Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
(Sugiono, 2010: 224). Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik yaitu: 
1. Teknik pengamatan (Observasi) 
      Teknik observasi, yaitu teknik yang digunakan dalam pengumpulan 
data  dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap objek peneliti, 
yakni mengamati bagaimana proses karya seni grafis teknik cetak datar, 
membuat karya sehingga sampai tahap penyelesaian. 
2. Praktik berkarya 
          Berkarya dalah latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan dan pengetahuan intelegensi. Kemampuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Instrument tes berupa 
tes praktik berkarya seni grafis teknik cetak datar. hasil karya akan dinilai 
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oleh dosen mata kuliah seni grafis, guru mata pelajaran seni budaya. Hasil 
karya yang sudah dinilai dipersentasikan oleh penilai, kemudian hasil 
persentase yang diperoleh dapat menentukan tingkat kemampuan siswa 
dalam berkarya seni grafis teknik cetak datar. 
 
3.  Angket dan wawancara 
      Untuk menguatkan data yang diperoleh melalui pengamatan dan 
observasi, maka penulis memberikan angket yang  berisi pertanyaan yang 
berkaitan dengan kemampuan berkarya seni cetak datar teknik, faktor 
pendukung dan penghambat pada siswa kelas X. 2 SMA Negeri 1 Sanggar 
dan mengajukan pertanyaan berupa wawancara kepada guru seni budaya 
Kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar  mengenai faktor pendukung dan 
penghambat apa saja yang dihadapi saat mengajarkan mata pelajaran seni 
grafis teknik cetak datar. 
4. Dokumentasi 
           Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan 
data sekunder yang berupa dokumen-dokumen dan pengambilan gambar 
berupa foto yang dilakukan pada saat proses berkarya seni grafis teknik 
cetak datar siswa kelas X. 2 SMA Negeri 1 Sanggar. 
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G. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data 
           Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif kuanlitatif, penjelasan atau deskripsi data seperlunya. Berkaitan 
dengan kemampuan berkarya seni grafis teknik cetak datar siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Sanggar. Hasil karya seni grafis teknik cetak datar dapat dilihat 
atau dinilai dari berbagai segi, seperti cara mengatur estetika,  pewarnaan, dan 
kerapian. 
          Adapun teknik analisis data yang dianggap dapat dalam penelitian ini  
teknik analisis statistik sederhana melalui perhitungan dengan rumus: 
                     P  =    F  x    100% 
                     N 
       Keterangan: 
 P   : Persentase 
 F   : Frekuensi nilai yang diperoleh  
 N    : Jumlah subjek yang diteliti 
 100% : Bilangan tetap 
Langkah-langkah menggunakan rumus di atas yaitu: 
1).  Melakukan tes praktek berkarya seni grafis teknik cetak datar  
2). Menilai hasil karya setiap siswa sesuai dengan aspek/kriteria yang telah 
ditentukan. 
 3).  Menganalisis hasil karya secara kuantitatif dengan menggunakan rumus 
di atas untuk mencari hasil persentase kemampuan seluruh siswa. 
4).  Menyimpulkan hasil persentase kemampuan seluruh siswa. 
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Pedoman yang digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa 
mengacu pada aturan Diknas (Depdiknas, 2004). Adapun pedoman yang 
digunakan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Bobot Nilai dan Pengkategorian Tingkat Kemampuan Siswa 
Bobot nilai Kategori 
90-10 Sangat tinggi 
80-8,9 Tinggi 
70-7,9 Cukup 
60-6,9 Rendah 
50-5,9 Sangat rendah 
Sumber:  Aturan Departemen Pendidikan Nasional, 2014 
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                BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penyajian Hasil Penelitian 
          Dalam  bab ini akan disajikan hasil data yang diperoleh melalui  tes 
praktik, yang merupakan instrument dalam mengumpulkan data mengenai 
variabel penelitian yang diselidiki yaitu data mengenai Kemampuan 
Berkarya Seni Grafis Teknik Cetak Datar Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 
Sanggar Kabupaten Bima 
 
1. Kemampuan Berkarya Seni Grafis Teknik Cetak Datar Siswa Kelas X. 
2 SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima 
 
    Untuk mendapatkan hasil yang akurat mengenai kemapuan tes 
berkarya  seni grafis teknik cetak datar tersebut,  maka 36 siswa kelas X.2 
SMA Negeri 1 Sanggar yang menjadi sampel dalam penelitian ini telah 
mengikuti tes praktik berkarya seni grafis teknik cetak datar dan akan 
disajikan tabel setiap aspek yang dinilai dari tes praktik tersebut.  
   Selain itu masing-masing tabel akan diberikan komentar untuk 
memperjelas tabel tersebut. 
                Untuk mengetahui kemampuan berkarya seni grafis teknik cetak 
datar siswa kelas X.2  dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa dengan 
kriteria penilaian yaitu estetika, pewarnaan, dan kerapian. Tes  praktik ini 
dilaksanakan bertepatan dengan pemberian ujian praktik oleh guru, pada 
jam pelajaran Seni Budaya berlangsung dan bertepat di ruang  kelas. 
21 
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                Sebagai tim penilai untuk menentukan hasil kemampuan siswa 
dalam berkarya seni grafis teknik cetak datar adalah guru SMP Negeri 19 
Makassar Abdul Walid S. Pd (penilai I), guru SDIT AL-Biruni Makassar 
Sri Rahmayanti S. Pd  (penilai II), dan Dosen Program Studi Pendidikan 
Seni Rupa Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar yaitu Drs. 
Lanta L. M. Pd (Penilai III). Setelah semua data terkumpul selanjutnya 
dianalisis dengan teknik kuantitatif, langkah yang ditempuh adalah 
menentukan hasil analisis dengan berpatokan pada bobot nilai berdasarkan 
aturan Depdiknas, 2014. 
           Berikut hasil disajikan skor kemampuan berkarya seni grafis teknik 
cetak datar siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar. 
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       Tabel 4.1 Persentase kemampuan berkarya seni grafis teknik cetak  datar 
kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima pada aspek 
estetika  
          
No Kategori Penilaian Bobot Skor Frekuensi Persentase  (%)  
  1 Sangat tinggi     90-100         4        11,11 
   2 Tinggi       80-89        19        52,78  
   3 Cukup       70-79       12        33,33 
   4  Rendah       60-69        1          2,78 
   5 Sangat  rendah       50-59       0         0,00 
                    Jumlah       36         100 
 
Sumber: Hasil penilaian dari masing-masing tim penilai yang terdapat pada 
lampiran aspek etetika. 
 
         Berdasarkan data pada tabel 4.1 hasil tes kemampuan berkarya seni 
grafis teknik cetak datar terhadap aspek estetika di atas, menunjukan  bahwa 
ada 4 orang (11,11%) yang memperoleh skor 90-100 (kategori sangat tinggi), 
19 orang (52,78%) yang memperoleh skor 80-89 (kategori tinggi), 12 orang 
(33,33%) yang memperoleh skor 70-79 (kategori cukup), 1 orang (2,78%) 
yang memperoleh skor 60-69 (kategori rendah) dan tidak ada yang 
memperoleh skor 50-59 (kategori sangat rendah). 
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 Tabel 4.2 Persentase kemampuan berkarya seni grafis teknik cetak  datar kelas 
X.2 SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima pada aspek pewarnaan           
 
No Kategori 
Penilaian 
Bobot 
Skor 
Frekuensi Persentase (%) 
  1      Sangat tinggi       90-100       4        11,11 
   2           Tinggi       80-89      19       52,78  
   3          Cukup        70-79      12       33,33 
   4          Rendah       60-79        1         2,78 
   5       Sangat rendah       50-59        0         0,00 
                    Jumlah       36          100 
 
Sumber: Hasil penilaian dari masing-masing tim penilai yang terdapat pada   
lampiran aspek pewarnaan 
 
 Berdasarkan data pada tabel 4.2 hasil tes kemampuan berkarya seni 
grafis teknik cetak datar terhadap aspek pewarnaan di atas,  menunjukkan 
bahwa ada 4 orang (11,11%) yang memperoleh skor 90-100 (kategori sangat 
tinggi), 19 orang (52,78%)  yang memperoleh skor 80-89 (kategori tinggi),  
12 orang (33,33%) yang memperoleh skor 70-79 (kategori cukup), 1 orang 
(2,78%)  yang memperoleh skor 60-69 (kategori rendah). 
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  Tabel 4.3. Persentase kemampuan berkarya seni grafis teknik cetak  datar   
kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima pada aspek 
kerapian     
    
No Kategori 
Penilaian 
Bobot 
Skor 
Frekuensi Persentase (%) 
  1      Sangat tinggi      90-100       2       5,55  
   2           Tinggi      80-89     18     50,00 
   3          Cukup     70-79     15     41,67 
   4          Rendah       60-69      1         2,78 
   5       Sangat rendah    50-59      0        0,00 
                    Jumlah       36        100 
 
Sumber: Hasil penilaian dari masing-masing tim penilai yang terdapat pada 
lampiran aspek kerapian  
 
 Berdasarkan data pada tabel 4.3 hasil tes kemampuan berkarya seni 
grafis teknik cetak datar terhadap aspek kerapian di atas, menunjukan bahwa 
ada 2 orang (5,55%) yang memperoleh skor 90-100 (kategori sangat tinggi), 
18 orang (50,00%) yang memperoleh skor 80-89 (kategori tinggi),  15 orang 
(41,67%) yang memperoleh skor 70-79 (kategori cukup), 1 orang (2,78%)  
yang mendapatkan skor 60-69 (kategori rendah). 
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Tabel 4.4. Persentase kemampuan berkarya seni grafis teknik cetak  datar 
kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima berdasarkan 
Skor dari keseluruhan aspek  dan    tim penilai   
 
No Kategori 
Penilaian 
Bobot 
Skor 
Frekuensi Persentase (%) 
  1      Sangat tinggi     90-100       4      11,11 
   2          Tinggi     80-89      19      52,78 
   3          Cukup    70-79      12      33,33 
   4           Rendah     60-69       1       2,78 
   5       Sangat rendah     50-59       0       0,00 
                    Jumlah       36       100 
 
Sumber: Hasil penilaian dari keseluruhan aspek dan tim penilai yang terdapat 
pada lampiran keseluruhan aspek dan tim penilai 
 
      Berdasarkan data pada tabel 4.4 hasil tes di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan berkarya seni grafis teknik cetak datar 
memperoleh kategori baik, dengan gambaran yang ditunjukan pada tabel 
4.4 di atas yaitu besarnya jumlah siswa yang mendapat skor 80-89 (kategori 
tinggi) adalah 19 orang (52,78%), dibandingkan siswa yang memperoleh 
skor 90-100 (kategori sangat tinggi) adalah 4 orang (11,11%), siswa yang 
memperoleh skor 70-79 (kategori cukup) adalah 12 orang (33,33%), siswa 
yang memperoleh skor 60-69 (kategori rendah) adalah 1 orang (2,78%). 
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          Berikut beberapa karya seni grafis teknik cetak datar siswa yang 
mendapatkan nilai “sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah’’ 
dari 36  sampel siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar  Kabupaten Bima . 
a. Karya siswa yang mendapatkan nilai “Sangat tinggi’’dengan  skor 90-
100 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 10 
       Judul             : ’Minyak’ 
                            Karya            : Soadikin, kelas X. 2  
                            Dokumentasi : Aan Fitriyani 22 Oktober 2016 
 
 
 
 
 
 
                     
                                                      Gambar 11 
       Judul                 : ’Air’ 
                            Karya                : Anisa Nuroktafia, kelas X. 2  
                            Dokumentasi     : Aan Fitriyani, 22 Oktober 2016 
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                                                              Gambar 12       
        Judul                  : ’Angin’ 
                               Karya                 : Nur Ahlailunnisah, kelas X. 2  
                               Dokumentasi     : Aan Fitriyani, 22 Oktober 2016 
 
 
b. Karya siswa yang mendapatkan nilai “Tinggi’’ dengan skor 80-89 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 13 
       Judul                : ’Sari’ 
                            Karya               : Bunga Fauziah, kelas X. 2  
                            Dokumentasi   : Aan Fitriyani, 22 Oktober 2016 
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Gambar 14 
                Judul                  : ’Lilin’ 
                            Karya                : Erik Kurniawan, kelas X. 2  
                            Dokumentasi    : Aan Fitriyani, 22 Oktober 2016 
 
 
 
 
  
 
 
 
                                            Gambar 15 
       Judul               : ’Pelangi’ 
                            Karya              : Arif  Gunawan, kelas X. 2  
                            Dokumentasi   : Aan Fitriyani, 22 Oktober 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
30 
 
 
c. Karya siswa yang mendapatkan nilai “Cukup’’ dengant skor 70-79 
  
 
 
 
 
 
 
                 Gambar 16 
       Judul                : ’Warna’ 
                            Karya               : Nuril Fitriadin, kelas X. 2  
                            Dokumentasi   : Aan Fitriyani, 22 Oktober 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 17 
       Judul                 : ’Hujan’ 
                            Karya                : Kiswanto, kelas X. 2  
                            Dokumentasi    : Aan Fitriyani, 22 Oktober 2016 
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  Gambar 18 
       Judul               : ’Awan’ 
                            Karya              : Lalu Wawan L, kelas X. 2  
                            Dokumentasi   : Aan Fitriyani, 22 Oktober 2016 
 
  
d. Karya siswa yang mendapatkan nilai “ Rendah’’dengan skor 60-69 
 
 
 
 
 
 
 
 
            Gambar 19 
       Judul               : ’Samudra’ 
                            Karya              : Mulyadi Putra, kelas X. 2  
                            Dokumentasi  : Aan Fitriyani, 22 Oktober 2016 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Berkarya Seni Grafis Teknik 
Cetak Datar yang dialami oleh Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar 
Kabupaten Bima  
  
                 Dari  hasil observasi berkarya seni grafis teknik cetak datar dan 
hasil angket dapat diketahui faktor pendukung dan penghambat siswa 
dalam berkarya seni grafis teknik cetak datar.  Faktor pendukung dan 
penghambat siswa tersebut berasal dari dalam dan luar diri siswa (faktor 
internal dan eksternal) . 
                Adapun faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam 
berkarya  seni grafis teknik cetak datar siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 
Sanggar dilakukan dengan memberikan angket pengamatan. Hasil angket 
tersebut tampak pada tabel di bawah ini: 
Tabel 5.1 : Responden yang senang mata pelajaran seni rupa dengan materi 
seni grafis teknik cetak datar  
 
 
 
         
         Sumber: Angket No. 1  
 
 
 
 
    Jumlah   Alternatif 
Responden 
N (%) 
a Sangat senang 26 72,22 
b Senang 10 27,78 
c Tidak senang 0 0,00 
d 
Sangat tidak 
senang 
0 0,00 
Jumlah 36 100 
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 Berdasarkan data  tabel 5.1 di atas menunjukkan bahwa responden 
yang menyatakan sangat senang sebanyak 26 orang  (72, 22%), yang 
menyatakan senang sebanyak 10 orang  (27,78%). Hal ini 
mengindikasikan bahwa siswa merasa sangat senang terhadap pelajaran 
seni grafis.  
          Tabel 5.2: Kesulitan yang dialami responden dalam berkarya seni grafis   
teknik cetak datar  
 
 
 
 
 
 
 
        
 Sumber : Angket  No. 2 
    Berdasarkan data tabel 5.2 di atas menunjukkan bahwa responden 
yang menyatakan tidak sulit dalam berkarya seni grafis teknik cetak datar 
aquaprint sebanyak 27 orang (75%), yang menyatakan   ragu-ragu 
sebanyak 8 orang siswa (22,22%), dan yang menyatakan sangat sulit  
sebanyak 1 responden  (2,78%). Hal ini mengindikasikan bahwa 
sebenarrnya tidak sulit dalam belajar berkarya seni grafis teknik cetak 
datar. 
 
 
Jumlah 
Alternatif 
Responden 
N (%) 
a Sangat sulit 1 2,78 
b Sulit 0 0,00 
c Ragu-ragu 8 22,22 
d Tidak sulit 27 75 
Jumlah 36 100 
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                       Tabel 5.3: Manfaat yang responden dapatkan pada pembelajaran berkarya 
seni grafis teknik cetak datar  
     
 
 
 
 
 
 
           
Sumber : Angket  No. 3 
    Berdasarkan data dari tabel 5.3 di atas menunjukkan bahwa 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 19 orang (52,77%), 
yang menyatakan   setuju sebanyak 16 orang (44,45%), yang menyatakan 
tidak setuju sebanyak 1 orang (2,78%). Hal ini mengindikasikan  
sebenarnya  pembelajaran berkarya seni grafis teknik cetak datar sangat 
bermanfaat bagi responden. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah 
Alternatif 
Responden 
N (%) 
a Sangat setuju 19 52,77 
b Setuju 16 44,45 
c Tidak setuju 1 2,78 
d Sangat tidak setuju 0 0,00 
Jumlah 36     100 
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                    Tabel 5.4: Kendala atau kesulitan yang dialami responden dalam 
berkarya seni grafis teknik cetak datar  
 
 
 
 
 
 
 
                            
Sumber : Angket  No. 4 
   Berdasarkan data tabel 5.4 di atas menunjukkan tidak ada responden 
yang menyatakan banyak menemui kendala, yang menyatakan sedikit 
menemui kendala sebanyak 27 orang (75%), yang menyatakan ragu-ragu 
sebanyak 5 orang  (13,89%), begitu pula yang menyatakan tidak ada 
kendala sebanyak 4 orang  (11,11%). Hal ini mengindikasikan bahwa 
sebenarnya  pembelajaran berkarya seni grafis teknik cetak datar tidak  
menemui kendala yang banyak.  
 
 
 
 
 
 
Jumlah 
Alternatif 
Responden 
N (%) 
a 
Banyak menemui 
kendala 
0 0,00 
b 
Sedikit menemui 
kendala 
27 75 
c Ragu-ragu 5 13.89 
d Tidak ada kendala 4 11,11 
Jumlah 36 100 
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         Tabel 5.5: Kesulitan yang dialami responden dalam menggunakan 
alat dan bahan  berkarya seni grafis teknik cetak datar  
   
 
 
 
 
 
 
                               
  Sumber : Angket  No. 5 
 
     Berdasarkan data tabel 5.5 di atas menunjukkan bahwa responden  
yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 12 orang  (33,33%), begitu pula 
yang menyatakan tidak sulit sebanyak 24 orang (66,67%). Hal ini 
mengindikasikan bahwa sebenarnya dalam berkarya seni grafis teknik 
cetak datar  tidak  sulit menggunakan alat dan bahan. 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah 
Alternatif 
Responden 
N (%) 
a Sangat sulit 0 0,00 
b Sulit 0 0,00 
c Ragu-ragu 12 33,33 
d Tidak sulit 24 66,67 
Jumlah 36 100 
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                  Tabel 5.6 : Pengalaman responden dalam berkarya seni grafis teknik 
cetak datar sebelumnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                Sumber : Angket  No. 6 
 Berdasarkan data tabel 5.6 di atas menunjukkan bahwa responden  
sebanyak 36 orang  (100%) tidak pernah berkarya seni cetak datar 
sebelumnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah 
Alternatif 
Responden 
N (%) 
a  Lebih dari dua kali 0 0,00 
b Dua kali 0 0,00 
c  Satu kali  0 0,00 
d Tidak pernah 36     100 
Jumlah 36 100 
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                  Tabel 5.7 : Responden yang menyatakan perlunya bimbingan dari guru  
sesering mungkin dapat membantu meningkatkan hasil  
berkarya seni grafis teknik cetak datar  
 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber : Angket  No. 7 
 Berdasarkan data tabel 5.7 di atas menunjukkan bahwa responden 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 34 orang (94,44.%), yang setuju 
sebanyak 2 orang (5,55%). Hal ini mengindikasikan bahwa sebenarnya 
siswa membutuhkan sesering mungkin  bimbingan dari guru mata 
pelajaran dalam berkarya seni grafis teknik cetak datar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah 
Alternatif 
Responden 
N (%) 
a Sangat setuju 34 94,44 
b  Setuju        2 5,56 
c Tidak setuju 0      0,00 
d Sangat tidak setuju 0     0,00 
Jumlah 36 100 
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Tabel 5.8: Minat responden terhadap karya seni grafis teknik cetak   datar  
 
 
 
 
 
 
 
 
                                Sumber : Angket  No. 8 
 Berdasarkan data tabel 5.8 di atas menunjukkan bahwa responden 
yang menyatakan sangat berminat sebanyak 15 orang  (41, 67%), yang  
berminat sebanyak 17 orang (47,22%), yang menyatakan   ragu-ragu 
sebanyak 4 orang  ( 11,11 %). Hal ini mengindikasikan bahwa sebenarrnya 
responden merasa berminat dalam berkarya seni grafis teknik cetak datar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah 
Alternatif 
Responden 
N (%) 
a     Sangat berminat 15 41,67 
b     Berminat       17 47,22 
c      Ragu-ragu 4    11,11 
d      Tidak berminat 0     0,00 
Jumlah 36      100 
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                Tabel 5.9 : Responden yang selalu mempraktikkan karya seni grafis 
teknik cetak datar di rumah 
  
 
 
 
 
 
 
                                
         Sumber : Angket  No. 9 
 
 Berdasarkan data dari tabel 5.9 di atas memberikan gambaran bahwa 
36 orang tidak pernah mempraktikan  seni grafis teknik cetak datar 
dirumah. 
                  Tabel 5.10 : Harga alat dan bahan dalam  penciptaan karya seni grafis 
teknik cetak datar memberatkan 
 
 
 
 
 
 
 
                                        
        Sumber : Angket  No. 10 
 
Jumlah 
Alternatif 
Responden 
N (%) 
a Selalu  0 0,00 
b Kadang-kadang        0 0,00 
c Jarang 0      0,00 
d Tidak pernah 36     100 
Jumlah 36 100 
Jumlah 
Alternatif 
Responden 
N (%) 
a 
Sangat 
memberatkan  
1 2,78 
  b Memberatkan       11 30,56 
c Ragu-ragu 9     25,00 
d 
Tidak 
memberatkan 
15     41,66 
Jumlah 36 100 
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 Berdasarkan data  tabel 3.6 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 1 
orang  (2,78 %) yang menyatakan harga alat dan bahan dalam berkarya 
seni grafis teknik cetak datar  sangat memberatkan. Sebanyak 11 orang 
(30,56%) menyatakan memberatkan, sebanyak 9 orang  (25,00%) yang 
menyatakan ragu-ragu dan sebanyak 15 orang  (41,66), yang menyatakan 
tidak memberatkan. 
      Berdasarkan angket diatas bahwa  faktor pendukung dan penghambat 
yang dialami siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar yaitu faktor 
penghambat bimbingan dari guru seni rupa tidak sangat diperlukan untuk 
meningkatkan berkarya seni grafis teknik cetak datar hal ni dibuktikan 
pada temuan angket No. 5. 7, dalam berkarya seni grafis teknik cetak datar 
tidak sulit untuk mengerjakannya hal ini dibuktikan dengan angket pada 
No.5. 2 yang menyatakan bahwa tidak sulit untuk berkarya seni grafis 
teknik cetak datar dan penggunaan alat dan bahanpun tidak sulit 
dibuktikan pada temuan angket No. 5. 5. Sedangkan faktor pendukung 
minat siswa yang tinggi terhadap mata pelajaran seni grafis teknik cetak 
datar dibuktikan pada angket No.5. 8, alat dan bahanpun tidak 
memberatkan dibuktikan pada angket  No. 5. 10. 
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    Tabel 6. Rekaman keaktifan siswa dalam pembelajaran seni grafis 
teknik cetak  datar  
  
Perilaku yang Diamati 
  
      Frekuensi Untuk Setiap Pertemuan 
   1   2   3   4  5    6 
 
1 
 
Kehadiran siswa 
 
  36 
 
   36 
 
  36 
  
  36 
 
  36 
 
p 
e 
n 
y 
e 
t 
o 
r 
a 
n 
 
t 
u 
g 
a 
s 
 
 
 
2 
 
Kedisiplinan masuk tepat 
waktu 
 
36 
 
34 
 
36 
 
36 
 
36 
 
3 
 
Kebersihan dan kerapian 
dalam bekerja 
 
33 
 
 
34 
 
 
34 
 
35 
 
35 
 
4 
 
Kemampuan menggunakan 
alat dan bahan  
 
33 
 
33 
 
35 
 
36 
 
36 
 
5 
 
Menggangu teman saat 
bekerja 
 
4 
 
    5 
 
   3 
 
- 
 
- 
 
6 
 
Membawa alat dan bahan 
lengkap 
 
5 
 
15 
 
25 
 
36 
 
36 
 
7 
 
Menyetor tugas tepat waktu 
      
36 
 
 Sumber : Dokumentasi Pengamatan. 
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B.  Pembahasan  
 
1.  Kemampuan Berkarya Seni Grafis Teknik Cetak Datar Siswa 
Kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima   
  
            Dari hasil penelitian yang diperoleh dari tiga tim penilai yang telah    
menilai karya siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima, 
menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam berkarya seni grafis teknik 
cetak datar  kelas X.2  adalah tinggi berdasarkan keseluruhan 
aspek/kriteria penilaian. Hal ini terbukti dengan adanya 19 orang (52,78%) 
yang mendapatkan nilai 80-89 (kategori tinggi),  siswa yang mendapatkan 
nilai 90-100 yaitu 4 orang (11,11%) (kategori sangat tinggi), 12 orang 
(33,33%) yang mendapatkan nilai 70-79 (kategori cukup), 1 orang (2,78) 
yang mendapatkan nilai 60-69 (kategori rendah). 
             Pada pembahasan terdahulu yang terdapat pada hal 23-26 telah 
dijelaskan bahwa kemampuan berkarya seni grafis teknik cetak datar 
(aquaprint), rata-rata nilai yang didapat oleh siswa menunjukan bahwa 
siswa kelas X. 2 SMA  lebih menguasai aspek estetika, pewarnaan 
dibandingkan dengan aspek kerapian.    
            Berdasarkan aspek estetika (dapat dilihat pada tabel 4.1) siswa 
yang mendapatkan nilai sangat tinggi 4 orang (11,11%), yang 
mendapatkan nilai tinggi 19 orang (52,78%), yang mendapatkan nilai 
cukup 12 orang (33,33%), yang mendapatkan nilai rendah 1 orang 
(2,78%). Hal ini menunjukan 19 orang dari 36 siswa penelitian mampu 
dalam aspek estetika sedangkan 12 siswa cukup mampu dalam aspek 
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estetika dalam berkarya seni grafis teknik cetak datar, 1 orang dianggap 
masih rendah  dalam aspek pewarnaan dan masih memerlukan latihan, 
serta 4 orang dianggap sangat tinggi dalam aspek ini. 
                  Berdasarkan aspek pewarnaan (dapat dilihat pada tabel 4.2) 
siswa yang mendapatkan nilai sangat tinggi 4 orang  (11,11%), yang 
mendapatkan nilai tinggi 19 orang (52,78%) yang mendapatkan cukup 12 
orang (33,33%), yang mendapatkan nilai rendah 1 orang (2,78%). Hal ini 
menunjukan 19 orang dari 36 siswa penelitian mampu dengan baik dalam 
aspek pewarnaan sedangkan 12 orang cukup mampu dalam aspek 
pewarnaan dalam berkarya seni grafis teknik cetak datar dan 1 orang 
dianggap masih rendah dalam aspek pewarnaan dan masih memerlukan 
latihan, serta 4 orang dianggap sangat tinggi dalam aspek ini. 
                 Berdasarkan  aspek kerapian (dapat dilihat pada tabel 4.3) 
siswa yang mendapatkan nilai sangat tinggi 2 orang ( 5,55%), yang 
mendapatkan nilai tinggi 18 orang (50,00%), yang mendapatkan nilai 
cukup 15 orang (41,67%), yang mendapatkan nilai rendah 1 orang 
(2,78%). Hal ini menunjukan 15 orang dari 36 siswa penelitian sedang 
dalam aspek kerapian, sedangkan 1 orang masih memerlukan latihan 
dalam aspek kerapian dalam berkarya seni grafis teknik cetak datar dan 
18 orang dianggap telah mampu dalam aspek kerapian dalam berkarya 
seni grafis teknik cetak datar  serta 2 orang dianggap sangat tinggi dalam 
aspek ini. 
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2 .  Faktor Pendukung dan Penghambat yang dialami dalam Berkarya 
Seni Grafis Teknik Cetak Datar Siswa Kelas X.2  SMA Negeri 1 
Sanggar Kabupaten Bima  
             Untuk  melihat faktor pendukung dan penghambat yang dialami 
dalam pembelajaran seni grafis teknik cetak datar siswa kelas X.2 SMA 
Negeri 1 Sanggar tahun 2016-2017 dilakukan dengan memberikan angket, 
observasi pada siswa. Angket  tersebut bersifat tertutup sejumlah 10 
pertanyaan yaitu dengan menyediakan alternative jawaban, dan bersifat 
terbuka sejumlah satu pertanyaan yaitu siswa bebas menulis jawaban sesuai 
dengan apa yang mereka alami dan rasaka. Angket tersebut dikembangkan 
sendiri oleh peneliti dengan maksud untuk mendapatkan data mengenai 
tanggapan meraka tentang pembelajaran seni grafis teknik cetak datar. 
Begitu juga observasi dilakukan untuk merekam perilaku siswa saat praktik 
cetak datar tersebut. 
          Di bawah ini  akan diperlihatkan rekapitulasi faktor pendukung dan 
penghambat pada pembelajaran seni grafis teknik cetak datar yang dihadapi 
siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar setelah ditabulasi dan diedit oleh 
peneliti dengan tidak mengurangi makna. 
        Berdasarkan angket pada halaman 32-40 bahwa faktor pendukung 
yiatu alat yang mudah didapat dan minat siswa yang tinggi dalam berkarya 
seni grafis teknik cetak datar, sedangkan  faktor penghambat yaitu perlunya  
bimbingan guru seni rupa, data pada angket yang terdapat pada halaman 
38. 
     
46 
 
  BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan mengenai 
kemampuan berkarya seni  grafis teknik cetak datar siswa kelas X.2 SMA 
Negeri 1 Sanggar Kabupten Bima, maka dapat disimpulkan: 
1. Kemampuan berkarya seni grafis teknik cetak datar siswa kelas X.2 
SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima tergolong dalam kategori 
tinggi dilihat dari nilai akhir  yang diperoleh pada setiap aspek/kriteria 
yang dinilai dengan rata-rata yang diperoleh yaitu 82,77 dengan rata-
rata nilai pada setiap aspek /kriteria estetika yaitu 82,65, aspek 
pewarnaan yaitu 82,81, dan aspek kerapian 82,53. 
2. Faktor pendukung dalam berkarya seni grafis teknik cetak datar yaitu 
alat dan bahan mudah didapat dan minat siswa yang tinggi dalam 
berkarya seni grafis teknik cetak datar, sedangkan faktor penghambat 
dalam berkarya seni grafis cetak datar yaitu bimbingan guru sesering 
mungkin sangat dibutuhkan untuk meningkatkan hasil berkarya seni 
grafis teknik cetak tinggi. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran-saran yang hendaknya 
dapat diaplikasikan yakni sebagai berikut: 
1. Dari hasil angket secara umum, pembelajaran seni grafis teknik 
cetak datar siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar berpendapat 
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perlunya  bimbingan guru seni rupa dalam pembelajaran seni 
budaya. 
2. Pengembangan metode pembelajaran berupa penjelasan singkat 
yang mudah dipahami atau pemberian banyak contoh-contoh 
gambar. 
3. Pengaturan posisi duduk siswa yang sering terlambat dan main-main 
sebaiknya ditempatkan di bagian depan, agar dapat diberikan 
pengawasan dan perhatian  dari guru . 
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 
SILABUS PEMBELAJARAN  
 PENDIDIKAN BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA 
 
Mata Pelajaran : SENI BUDAYA 
Bidang                               : SENI RUPA ( SENI GRAFIS  TEKNIK CETAK DATAR ) 
Satuan Pendidikan : SMA  
Kelas/Semester : X/ 1  
Nama Guru : IRFAN RIFAID S. Pd 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Sanggar 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya (Seni Rupa  Seni Grafis  Teknik Cetak Datar) 
Kelas /Semester  : X/1  
Standar Kompetensi               : 1. Mengekspresikan karya seni i grafis teknik cetak datar  
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber/Bahan
/Alat 
1.1.Mengekspresik
an  karya seni  
grafis  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.2.Membuat karya 
seni grafis teknik 
cetak datar 
(aquaprint) 
 
 
 Pengertian karya seni grafis  
 
 Bahan, media dan teknik 
dalam berkaya  seni grafis  
 
 Membuat karya seni grafis  
 
 
 
 
 
 
 Pengertian cetak datar  
 
 Bahan, media dan teknik 
dalam membuat karya seni 
grafis teknik cetak datar  
 
 Teknik membuat karya seni 
grafis teknik cetak datar  
 Mendiskusikan 
pengertian seni grafis  
 
 Mengidentifikasi 
bahan, media dan 
teknik yang 
digunakan 
 
 
 Mendemonstrasikan 
karya seni grafis  
 
 
 Mendeskripsikan 
pengertian cetak 
datar  
 
 Menentukan bahan, 
media, dan teknik 
 
 Menjelaskan 
pengertian karya seni 
grafis  
 
 Mengidentifikasi 
bahan, media dan 
teknik dalam proses 
berkarya seni grafis 
 
 
 Membuat karya seni 
grafis  
 
 
 
 Mendeskripsikan 
pengertian grafis teknik 
cetak datar 
 Mengidentifikasi jenis 
alat  yang praktis dan 
sesuai prosedur 
Jenis tagihan 
Tugas Perorangan 
 
Bentuk tagihan 
Praktik 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis tagihan 
Tugas perorangan 
 
Bentuk tagihan 
Praktik 
2 X 45 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 X 45 menit 
Sumber: 
Buku seni rupa 
Media 
elektronik 
Media cetak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: 
Buku seni rupa 
Media 
elektronik 
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 Membuat karya seni grafis 
teknik cetak datar  
 melihat referensi  
 Mendemonstrasika
n karya seni 
membuat karya 
seni grafis teknik  
cetak datar  
  
 
 Membuat karya seni  
grafis teknik cetak 
datar  
 
 Media cetak 
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                                             Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Sanggar  
Matapelajaran   : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Kelas/Semester   : X /1  
Alokasi Waktu   : 8 X 45 (4 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi    
Modifikasi dan menciptakan karya seni  grafis teknik cetak datar 
 B. Kompetensi Dasar  
Menciptakan karya seni grafis teknik cetak datar  
               C. Indikator 
 Mengidentifikasi pengertian seni grafis teknik cetak datar  
 Mengidentifikasi bahan, alat dan teknik dalam proses berkarya seni 
grafis teknik cetak datar   
 Membuat karya seni grafis teknik cetak datar   
              D. Tujuan Pembelajaran  
 Siswa dapat mengidentifikasi pengertian seni  grafis teknik cetak datar   
 Siswa dapat mengidentifikasi bahan, media dan teknik dalam proses 
berkarya seni grafis teknik cetak datar   
  Siswa dapat membuat karya seni grafis teknik cetak datar   
E. Materi Pembelajaran 
 Pengertian karya seni grafis teknik cetak datar   
 Bahan, media  dan teknik dalam berkarya seni grafis teknik cetak datar   
 Menggambar karya seni grafis teknik cetak datar   
 
F. Metode  Pembelajaran  
1. Demonstrasi 
2. Tanya jawab 
3. Diskusi 
4. Penugasan 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
 
No Langkah-langkah kegiatan pembelajaran Nilai karakter 
 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
Kegiatan tatap muka  
Pertemuan 1 - 2 
a. Kegiatan awal 
 Motivasi 
 Menyampaikan kompetensi 
dasar, indicator, dan materi 
pembelajaran yang akan 
diajarkan 
 Mengecek kesiapan siswa yang 
mengikuti pembelajaran  
 Siswa menjawab salam guru 
 Mengabsen  
b. Kegiatan inti 
 Mempelajarai langkah-langkah 
pembuatan seni grafis teknik 
cetak datar 
 Menentukan pembuatan karya 
seni grafis teknik cetak datar  
 Menjelaskan materi tentang 
seni grafis teknik cetak datar  
 Menjelaskan cara pembuatan 
seni grafis teknik cetak datar 
c. Kegiatan akhir  
 Memberikan refleksi 
pembelajaran 
Kegiatan tatap muka  
Pertemuan 3- 4 
a. Kegiatan awal  
 Mengecek kesiapan siswa 
mengikuti pelajaran  
b. Kegiatan inti 
 Membuat karya seni grafis teknik 
cetak datar 
 Finising dalam penyelesaian tugas 
seni grafis teknik cetak datar 
      
 
- Rasa ingin 
tahu 
- Kreatif  
- Kerja 
keras 
- Mandiri 
- Cinta 
tanah air 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Kreatif  
- Kerja 
keras 
- Mandiri  
- Tanggung 
jawab 
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           H. Alat dan Bahan. 
Sumber Belajar: Buku pelajaran seni budaya, referensi seni grafis teknik cetak 
datar  
 
Alat dan bahan: Papan tulis, spidol, dan penghapus. 
I. Penilaian 
1.  Teknik/jenis tugas individu 
2.  Bentuk instrumen: Praktik 
3.  Instrumen/soal: 
Menggambar ilustrasi 
Format Berkarya Seni grafis teknik cetak datar  
No Nama Aspek yang dinilai 
A B C 
1.     
2.     
3.     
 
Keterangan: 
A: Estetika 
B: Pewarnaan  
C: Kerapian 
 
Skor akhir menggunakan skala 1-100 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 
 
Jumlah keseluruhan nilai tiap satu aspek   = skor akhir 
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CONTOH KARYA SENI GRAFIS TEKNIK CETAK DATAR  
 
 
 
 
     
    
    Judul : kembang 
    Karya : Haerun Nisaa Hamka 
    
   
 
 
 
            Judul : Air 
    Karya : Haerun Nisaa Hamka 
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Tabel 1: Daftar Nilai Siswa SMA Negeri 1 Sanggar Kelas X.2  Penilai  I 
 
 
No 
 
 
        Nama 
                          Aspek  Penilaian  
Aspek  1 
Estetika 
Aspek 2 
Pewarnaan 
Aspek 3 
Kerapian 
1 Adi Haryanto          70        70       70 
2 Agung Putra  S          79        79       75 
3 A.Hamid           75         72       75 
4 A. Rahim          80        80       80 
5 Arif Gunawan          95        95       95 
6 Anisa Nuroktafia          95        95       90 
7 Asriati          78        75       78 
8 Bunga Fauziah          90        90       89 
9 Erik Kurniawan          90        87       88 
10 Eti Kurniawan           75        79       70 
11 Fatimah           80        80       80 
12 Imel Delinda           90        90       90 
13 Irfan Wiranto          80        85       80 
14 Julkiflin Hidayah          75        70       75 
15 Kis Wanto          75        70        75 
16 Lalu Wawan F          80        79        79 
17 Midratu          85        80        80 
18 Mita Indriani          80        75        85 
19 Muh Firman  S          80        80        79 
20 Muh Kadafi          77        73        72 
21 Muh Rabil F.As’ar          85        87        80 
22 Muliyadin  Putra          70        70        70 
23 Ni Komang Armini           85        85        80 
24 Nuril Fitriadin          85        80        80 
25 Nur Ahlailunnisa          93        90        90 
26 Nur Hayati          79        80        80 
27 Nurmiatul Fitri           90        89        85 
28 Puspita Utami          90        90        90 
29 Risnawati          85        85        85 
30 Ruhul Iman M          80        85        85 
31 Saraswati          85        85        85 
32 Soadikin          95        95        95 
33 St. Nadira Aisyah           87        90        85 
34 Sumiati          85        85        85 
59 
 
 
 
 
 
 
 
60 
 
Tabel 2: Daftar Nilai Siswa Sma Negeri 1 Sanggar Kelas X.2  Penilai  II 
 
 
No 
 
 
        Nama 
                          Aspek  Penilaian  
Aspek  1 
Estetika 
Aspek 2 
Pewarnaan 
Aspek 3 
Kerapian 
1 Adi Haryanto        70      75     79 
2 Agung Putra  S        95      94     94 
3 A.Hamid         77      75     74 
4 A. Rahim        96      96     96 
5 Arif Gunawan        89      89     88 
6 Anisa Nuroktafia        95      94     93 
7 Asriati        75      74     75 
8 Bunga Fauziah        98      98     98 
9 Erik Kurniawan        97      97     96 
10 Eti Kurniawan         71      72     70 
11 Fatimah         77      77     75 
12 Imel Delinda         94      93     92 
13 Irfan Wiranto        96      95     96 
14 Julkiflin Hidayah        70      70     73 
15 Kis Wanto        88      87     87 
16 Lalu Wawan F        79      77     79 
17 Midratu        89      89     88 
18 Mita Indriani        83      82     82 
19 Muh Firman  S        89      89     89 
20 Muh Kadafi        76      73     71 
21 Muh Rabil F.As’ar        97      97     97 
22 Muliyadin  Putra        70      70     70 
23 Ni Komang Armini         89      87     86 
24 Nuril Fitriadin        70      80     80 
25 Nur Ahlailunnisa        98      97     97 
26 Nur Hayati        97      97     96 
27 Nurmiatul Fitri         97      97     96 
28 Puspita Utami        80      75     73 
29 Risnawati        72      75     72 
30 Ruhul Iman M        71      72     70 
31 Saraswati        73      75     71 
32 Soadikin        98      98     98 
33 St. Nadira Aisyah         95      98     96 
34 Sumiati        95      97     95 
35 Susi Susanti        89      89     89 
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Tabel 3: Daftar Nilai Siswa Sma Negeri 1 Sanggar Kelas X.2 Penilai  III 
 
 
No 
 
 
        Nama 
                          Aspek  Penilaian  
Aspek  1 
Estetika 
Aspek 2 
Pewarnaan 
Aspek 3 
Kerapian 
1 Adi Haryanto        75      75     75 
2 Agung Putra  S        75      75     80 
3 A.Hamid         75      75     80 
4 A. Rahim        75      75     80 
5 Arif Gunawan        80      80     80 
6 Anisa Nuroktafia        95      96     90 
7 Asriati        75      80     80 
8 Bunga Fauziah        80      80     80 
9 Erik Kurniawan        80      80     80 
10 Eti Kurniawan         75      75     80 
11 Fatimah         80      75     75 
12 Imel Delinda         80      80     80 
13 Irfan Wiranto        95      90     90 
14 Julkiflin Hidayah        95      95     90 
15 Kis Wanto        80      80     80 
16 Lalu Wawan F        75      80     80 
17 Midratu        80      80     80 
18 Mita Indriani        75      80     80 
19 Muh Firman  S        75      80     80 
20 Muh Kadafi        80      75     75 
21 Muh Rabil F.As’ar        75      75     80 
22 Muliyadin  Putra        65      65     65 
23 Ni Komang Armini         75      80     80 
24 Nuril Fitriadin        75      80     80 
25 Nur Ahlailunnisa        80      85     80 
26 Nur Hayati        80      85     90 
27 Nurmiatul Fitri         80      80     80 
28 Puspita Utami        80      75     80 
29 Risnawati        75      75     80 
30 Ruhul Iman M        75      75     75 
31 Saraswati        75      75     75 
32 Soadikin        90      90     90 
33 St. Nadira Aisyah         80      80     80 
34 Sumiati        80      80     80 
35 Susi Susanti        80      80     80 
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Tabel  4:. Skor Masing-masing penilai  pada  aspek  estetika 
 
 
No 
      
       Nama Siswa  
  Hasil    Penilaian  Aspek Estetika  
Jumlah 
 
 
Rata-rata 
 
Huruf Skor 
Penilai I 
Skor Penilai        
II 
Skor Penilai 
III 
1 Adi Haryanto     70     70     75 215 71,67 Cukup 
2 Agung Putra  S     79     95     75 249 83 Tinggi  
3 A.Hamid      75     77     75 227 75,67 Cukup 
4 A. Rahim     80     96     75 251 83,67 Tinggi  
5 Arif Gunawan     95     89     80 264 88 Tinggi  
6 Anisa Nuroktafia     95     95     95 285 95 Sangat tinggi  
7 Asriati     78     75     75 228 76 Cukup 
8 Bunga Fauziah     90     98     80 268 89,33 Tinggi  
9 Erik Kurniawan     90     97     80 267 89 Tinggi  
10 Eti Kurniawan     75     71     75 221 73,67 Cukup 
11 Fatimah     80     77     80 237 79 Cukup 
12 Imel Delinda     90     94     80 264 88 Tinggi  
13 Irfan Wiranto     80     96     95 271 90,33 Sangat tinggi  
14 Julkiflin Hidayah     75     70     95 240 80 Tinggi  
15 Kis Wanto     75     88     80 243 81 Tinggi  
16 Lalu Wawan F     80     79     75 234 78 Cukup 
17 Midratu     85     89     80 254 84,67 Tinggi  
18 Mita Indriani     80     83     75 238 79,33 Cukup 
19 Muh Firman  S     80     89     75 244 81,33 Tinggi  
20 Muh Kadafi     77     76     80 233 77,67 Cukup 
21 Muh Rabil F.As’ar     85     97     75 257 85,67 Tinggi  
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     22 Muliyadin  Putra     70     70     65 205 68,33 Rendah 
23 Ni Komang Armini     85     89     75         249 83 Tinggi  
24 Nuril Fitriadin     85     70     75    230 76,67 Cukup 
25 Nur Ahlailunnisa     93     98     80    271 90,33 Sangat tinggi  
26 Nur Hayati     79     97     80    256 85,33 Tinggi  
27 Nurmiatul Fitri     90     97     80    267 89 Tinggi  
28 Puspita Utami     90     80     80    250 83,33 Tinggi  
29 Risnawati     85     72     75    232 77,33 Cukup 
30 Ruhul Iman M     80     71     75    226 75,33 Cukup 
31 Saraswati     85     73     75    233 77.67 Cukup 
32 Soadikin     95     98     90    283 94,33 Sangat tinggi  
33 St. Nadira Aisyah     87     95     80    262 87,33 Tinggi  
34 Sumiati     85     95     80    260 86,67 Tinggi  
35 Susi Susanti     95     89     80    264 88 Tinggi  
36 Nuraini Nurdin     85     89     75    246 82 Tinggi  
 
Penilai I             :  Abdul Walid S. Pd 
Penilai II            : Sri Rahmayanti S. Pd 
Penilai III          :  Drs. Lanta L, M . Pd 
 
66 
 
Tabel  5:. Skor Masing-masing penilai pada  aspek  pewarnaan 
 
    
No 
      
       Nama Siswa  
 Hasil    Penilaian Aspek Pewarnaa    
   Jumlah  
 
 
  Rata-rata 
    
       Huruf      Skor 
Penilai 
 I 
Skor 
Penilai        
II 
Skor Penilai 
III 
1 Adi Haryanto     70     75          75 220 73,33 Cukup 
2 Agung Putra  S     79     94     75 248 82,67 Tinggi  
3 A.Hamid      72     75     75 222 74 Cukup 
4 A. Rahim     80     96     75 251 83,67 Tinggi  
5 Arif Gunawan     95     89     80 264 88 Tinggi  
6 Anisa Nuroktafia     95     94     96 285 95 Sangat tinggi  
7 Asriati     75     74     80 229 76,33 Cukup 
8 Bunga Fauziah     90     98     80 268 89,33 Tinggi  
9 Erik Kurniawan     87     97     80 264 88 Tinggi  
10 Eti Kurniawan     79     72     75 244 81,33 Tinggi  
11 Fatimah     80     77     75 232 77,33 Cukup 
12 Imel Delinda     90     93     80 263 87,67 Tinggi  
13 Irfan Wiranto     85     95     90 270 90 Sangat tinggi  
14 Julkiflin Hidayah     70     70     95 235 78,33 Cukup 
15 Kis Wanto     70     87     80 228 76 Cukup 
16 Lalu Wawan F     79     77     80 236 78,67 Cukup 
17 Midratu      80     89     80 249 83 Tinggi  
18 Mita Indriani      75     82     80 237 79 Cukup 
19 Muh Firman  S      80     89     80 249 83 Tinggi  
20 Muh Kadafi      73     73     75 221 73,76 Cukup 
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21 Muh Rabil F.As’ar      87     97     75 259 86,33 Tinggi  
22 Muliyadin  Putra      70     70     65 205 68,33 Rendah 
23 Ni Komang Armini      85     87     80 252 84 Tinggi  
24 Nuril Fitriadin      80     80     80 240 80 Tinggi  
25 Nur Ahlailunnisa      90     97       85 272 90,67 Sangat tinggi  
26 Nur Hayati      80     97     85 262 87,33 Tinggi  
27 Nurmiatul Fitri      89     97     80 266 88,67 Tinggi 
28 Puspita Utami      90     75     75 240 80 Tinggi  
29 Risnawati      85     75     75 235 78,33 Cukup 
30 Ruhul Iman M      85     72     75 232 77,33 Cukup 
31 Saraswati      85     75     75 235 78,33 Cukup 
32 Soadikin      95     98     90 283 94,33 Sangat tinggi  
33 St. Nadira Aisyah      90     98     80 268 89,33 Tinggi  
34 Sumiati      85     97     80 262 87,33 Tinggi  
35 Susi Susanti      95     89     80 264 88 Tinggi  
36 Nuraini Nurdin      85     88     80 253 84,33 Tinggi  
Penilai I             :  Abdul Walid S. Pd 
Penilai II            : Sri Rahmayanti S. Pd 
Penilai III          :  Drs. Lanta L, M . Pd 
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Tabel  6: Skor Masing-Masing Penilai pada  aspek  kerapian  
 
    
No 
      
       Nama Siswa  
 Hasil    Penilaian Aspek Kerapian   
Jumlah 
 
 
Rata-rata 
 
Huruf 
Skor 
Penilai I 
Skor 
Penilai        II 
Skor Penilai 
III 
1 Adi Haryanto     70     79     75 224 74,67 Cukup 
2 Agung Putra  S     75     94     80 249 83 Tinggi  
3 A.Hamid      75     74     80 229 76,33 Cukup 
4 A. Rahim     80     96     80 256 85,33 Tinggi  
5 Arif Gunawan     95     88     80 263 87,67 Tinggi  
6 Anisa Nuroktafia     90     93     90 273 91 Sangat tinggi  
7 Asriati     78     75     80 233 77,67 Cukup 
8 Bunga Fauziah     89     98     80 267 89 Cukup 
9 Erik Kurniawan     88     96     80 264 88 Tinggi  
10 Eti Kurniawan     70     70     80 220 73,33 Cukup 
11 Fatimah     80     75     75 230 76,67 Cukup 
12 Imel Delinda     90     92     80 262 87,33 Tinggi  
13 Irfan Wiranto     80     96     90 266 88,67 Tinggi  
14 Julkiflin Hidayah     75     73     90 238 79,33 Cukup 
15 Kis Wanto     75     87     80 242 80,67 Tinggi  
16 Lalu Wawan F     79     79     80 238 79,33 Cukup 
17 Midratu     80     88     80 248 82,67 Tinggi  
18 Mita Indriani     85     82     80 247 82,33 Tinggi  
19 Muh Firman  S     79     89     80 248 82,67 Tinggi  
20 Muh Kadafi     72     71     75 218 72,67 Cukup 
21 Muh Rabil F.As’ar     80     97     80 257 85,67 Tinggi  
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22 Muliyadin  Putra     70     70     65 205 68,33 Rendah 
23 Ni Komang Armini     80     86     80 246 82 Tinggi  
24 Nuril Fitriadin     80     80     80 240 80 Tinggi  
25 Nur Ahlailunnisa     90     97     80 267 89 Tinggi  
26 Nur Hayati     80     96     90 266 88,67 Tinggi  
27 Nurmiatul Fitri     85     96     80 261 87 Tinggi  
28 Puspita Utami     90     73     80 243 81 Tinggi  
29 Risnawati     85     72     80 237 79 Cukup 
30 Ruhul Iman M     85     70     75 230 76,67 Cukup 
31 Saraswati     85     71     75 231 77 Cukup 
32 Soadikin     95     98     90 283 94,33 Sangat tinggi  
33 St. Nadira Aisyah     85     96     80 261 87 Tinggi  
34 Sumiati     85     95     80 260 86,67 Cukup 
35 Susi Susanti     95     89     80 264 88 Cukup 
36 Nuraini Nurdin     80     88     80 248 82,67 Cukup 
Penilai I             :  Abdul Walid S. Pd 
Penilai II            : Sri Rahmayanti S. Pd 
Penilai III          :  Drs. Lanta L, M . Pd 
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Tabel  7. Skor Rata-Rata  penilai  dari setiap aspek  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No 
      
       Nama Siswa  
                   Skor Tim Penilai     
 Jumlah 
 
 
Rata-rata 
 
Huruf 
 
Estetika 
 
Pewarnaan 
 
Kerapian 
1 Adi Haryanto 71,67 73,33 74,67 219,67 73,22 Cukup 
2 Agung Putra  S 83 82,67 83 248,67 82,89        Tinggi  
3 A.Hamid  75,67 74 76,33 226 75,33 Cukup 
4 A. Rahim 83,67 83,67 85,33 252,67 84,22 Tinggi  
5 Arif Gunawan 88 88 87,67 263,67 87,89 Tinggi  
6 Anisa Nuroktafia 95 95 91 281 93,67 Sangat tinggi  
7 Asriati 76 76,33 77,67 230 76,67 Cukup 
8 Bunga Fauziah 89,33 89,33 89 267,66 89,22 Tinggi  
9 Erik Kurniawan 89 88 88 265 88,33 Tinggi  
10 Eti Kurniawan 73,67 81,33 73,33 228,33 76,11 Cukup 
11 Fatimah 79 77,33 76,67 233 77,67 Cukup 
12 Imel Delinda 88 87,67 87,33 263 87,67 Tinggi  
13 Irfan Wiranto 90,33 90 88,67 269 91,67 Sangat tinggi  
14 Julkiflin Hidayah 80 78,33 79,33 246,66 82,22 Tinggi  
15 Kis Wanto 81 76 80,67 237,67 79,22 Cukup 
16 Lalu Wawan F 78 78,67 79,33 236 78,67 Cukup 
17 Midratu 84,67 83 82,67 250,34 83,56 Tinggi  
18 Mita Indriani 79,33 79 82,33 240,66 80,22 Tinggi  
19 Muh Firman  S 81,33 83 82,67 247 82,33 Tinggi  
20 Muh Kadafi 77,67 73,76 72,67 224,1 74,7 Cukup 
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21 Muh Rabil F.As’ar 85,67 86,33 85,67 257,67 85,89 Tinggi  
22 Muliyadin  Putra 68,33 68,33 68,33 204,99 68,33 Rendah 
23 Ni Komang Armini 83 84 82 249 83 Tinggi  
24 Nuril Fitriadin 76,67 80 80 236,67 78,89 Cukup 
25 Nur Ahlailunnisa 90,33 90,67 89 270 90 Sangat tinggi  
26 Nur Hayati 85,33 87,33 88,67 261,33 87,11 Tinggi  
27 Nurmiatul Fitri 89 88,67 87 264,67 88,22 Tinggi  
28 Puspita Utami 83,33 80 81 244,33 81,44 Tinggi  
29 Risnawati 77,33 78,33 79 234,66 78,22 Cukup 
30 Ruhul Iman M 75,33 77,33 76,67 229,33 76,44 Cukup 
31 Saraswati 77,67 78,33 77 233 77,67 Cukup 
32 Soadikin 94,33 94,33 94,33 282,99 94,33 Sangat tinggi   
33 St. Nadira Aisyah 87,33 89,33 87 263,66 87,88 Tinggi  
34 Sumiati 86,67 87,33 86,67 260,67 86,89 Tinggi  
35 Susi Susanti 88 88 88 264 88 Tinggi  
36 Nuraini Nurdin 82 84,33 82,67 249 83 Tinggi  
             Rata_Rata   82,65 82,81 82,53  82,77 Tinggi  
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     LAMPIRAN II 
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     Gambar 1.  Peneliti menunjukan contoh karya seni grafis  teknik cetak datar                                                                                          
Dokumentasi : Aan Fitriyani 24 September 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                  Gambar  2. Peneliti sedang menjelaskan penggunaan alat dan bahan  dalam 
berkarya seni grafis teknik cetak datar                                       
Dokumentasi : Aan Fitriyani  24 September 2016 
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Gambar 3. Siswa X.2 SMA Negeri 1 Sanggar dalam berkarya seni  grafis teknik 
cetak datar                                                                                       
Dokumentasi : Aan Fitriyani 8 Oktober  2016 
                                                                           
 
   
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Siswa X. 2 SMA Negeri 1 Sanggar dalam berkarya seni grafis teknik 
cetak datar                                                                                                        
Dokumentasi : Aan Fitriyani 8 Oktober  2016 
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  Gambar 5. Siswa X. 2 SMA Negeri 1 Sanggar dalam berkarya   seni grafis 
teknik cetak datar                                                                    
Dokumentasi : Aan Fitriyani 8 Oktober  2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             Gambar 6. Siswa X. 2 SMA Negeri 1 Sanggar dalam berkarya seni grafis teknik 
cetak datar                                                                                                   
Dokumentasi : Aan Fitriyani 8 Oktober  2016 
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 Gambar7. Siswa X.2 SMA Negeri  1 Sanggar menjemur hasil karya Seni grafis  
teknik cetak datar  
           Dokumentasi : Aan Fitriyani 15-10-2016      
 
           
Gambar 9. Siswa X.2 SMA Negeri 1 Sanggar dalam mengisi angket         
Dokumentasi :Aan Fitriyani 15-10-2016      
 
 
 
77 
 
 
 
Karya Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar  
            Gambar 10           Gambar 11 
Judul             : ’Minyak”                                                   Judul             : ’Air’ 
Karya            : Soadikin                                                    Karya            : Anisa Nuroktafia 
Dokumentasi : Aan Fitriyani 22-10-16                         Dokumentasi : Aan Fitriyani 22-10-16 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12    Gambar 13 
Judul             : ’Angin”                                                    Judul             : ’Sari’ 
Karya            : Nur Ahlailunnisah                                 Karya             : Bunga Fauziah 
Dokumentasi : Aan Fitriyani 22-10-16                     Dokumentasi : Aan Fitriyani 22-10-16 
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 Gambar 15    Gambar 16 
Judul             : ’Pelangi”                                               Judul             : ’Warna’ 
Karya            : Arif Gunawan                                       Karya            : Nuril Fitriadin 
Dokumentasi : Aan Fitriyani 22-10-16                     Dokumentasi : Aan Fitriyani 22-10-16 
 
 
Gambar 17    Gambar 18 
Judul             : ’Hujan”                                               Judul              : ’Awan’ 
Karya            : Kiswanto                                             Karya             : Lalu Wawan L 
Dokumentasi : Aan Fitriyani 22-10-16                   Dokumentasi : Aan Fitriyani 22-10-16 
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79 
80 
 
81 
 
 
 
82 
 
83 
 
 
 
84 
 
85 
 
 
 
86 
 
87 
 
 
 
88 
 
 
 
 
 
89 
 
 
 
 Tabel 8.Pengamatan Hasil Observasi 
  
Perilaku yang Diamati 
  
      Frekuensi Untuk Setiap Pertemuan 
   1   2   3   4  5    6 
 
1 
 
Kehadiran siswa 
 
  36 
 
   36 
 
  36 
  
  36 
 
  36 
 
p 
e 
n 
y 
e 
t 
o 
r 
a 
n 
 
t 
u 
g 
a 
s 
 
 
 
2 
 
Kedisiplinan masuk tepat 
waktu 
 
36 
 
34 
 
36 
 
36 
 
36 
 
3 
 
Kebersihan dan kerapian 
dalam bekerja 
 
33 
 
 
34 
 
 
34 
 
35 
 
35 
 
4 
 
Kemampuan menggunakan 
alat dan bahan  
 
33 
 
33 
 
35 
 
36 
 
36 
 
5 
 
Menggangu teman saat 
bekerja 
 
4 
 
    5 
 
   3 
 
- 
 
- 
 
6 
 
Membawa alat dan bahan 
lengkap 
 
5 
 
15 
 
25 
 
36 
 
36 
 
7 
 
Menyetor tugas tepat waktu 
      
36 
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HASIL WAWANCARA  
Identitas guru Seni Budaya: 
Nama   : Irfan Rifaid S.Pd. 
NIP   : ………………………… 
Alamat  : Jl La Hami Kore Sanggar 
1. Bagaimana guru mempersiapkan kegiatan belajar mengajar? 
Jawaban: 
Persiapan yang dilakukan guru sebelum mengajar yaitu mempersiapkan 
media/alat peraga dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
2. Apakah guru memberi motivasi  kepada siswa dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: 
 Pemberian motivasi terhadap siswa kadang-kadang saja, sebagai guru hanya 
menyesuaikan dengan situai dan kondisi siswa saat proses pembelajaran. 
 
3. Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
 
Jawaban:  
91 
 
 
 
Karena pembelajaran Seni Budaya lebih fokus kepada praktik, jadi metode 
yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
4. Bagaimana cara guru mengefisienkan waktu dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: 
Dilakukan seefisien mungkin karena waktu untuk mata pelajaran Seni 
Budaya hanya 90 menit sedangkan kemampuan siswa berbeda-beda, 
terkadang guru menambah pertemuan agar siswa mampu meneyelesaikan 
tugas yang diberkan. 
5. Bagaimana minat siswa dalam mengikuti pembelajaran Seni Budaya? 
Jawaban: 
 Minat siswa dalam pembelajaran cukup baik, hanya saja siswa lebih 
mementingkan mata pelajaran lain. Siswa terkadang mengerjakan tugas 
mata pelajaran lain pada saat proses pembelajaran seni budaya, akibatnya 
para siswa tidak fokus dengan pembelajaran di kelas.  
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SURAT PERYATAAN 
PENILAI  I 
 
 
  Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
  Nama Lengkap          : Abdul Walid S. Pd 
  NIP                            : 19690319 199802 1 002 
  Pekerjaan                   :Guru Seni Budaya  
  Alamat                       :BTN Minasaupa 
            Menyatakan benar telah  ikut  memberi penilaian terhadap karya 
siswa           kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar  Kabupaten Bima dalam 
rangka penulisan skipsi saudari : 
     Nama    : Aan Fitriyani 
        NIM               : 1281041062  
           Mahasiswa Program Studi Pendidikan  Seni Rupa, Fakultas Seni 
dan    Desain  Universitas Negeri Makassar, yang berjudul “Kemampuan 
Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Sanggar  Kecamatan Sanggar Kabupaten 
Bima dalam Berkarya Seni Grafis Teknik Cetak Datar (aquaprint)” Pada 
Mata Pelajaran Seni Budaya 
            Demikian Surat Peryataan kami buat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
 
 
 
94 
 
      
 
 
 
95 
 
 
 
 
 
 
 
 
96 
 
 
 
 
 
97 
 
 
 
 
 
 
 
98 
 
 
 
 
99 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
 
 
 
 
101 
 
 
 
 
 
 
 
102 
 
RIWAYAT HIDUP 
   
AAN FITRIYANI, lahir di Kabupaten Bima Provinsi 
Nusa Tenggara Barat pada tanggal  31 Desember 1993 
merupakan anak ketiga dari tujuh bersaudara. Penulis 
lahir dari pasangan  suami istri Bapak Umar Ahmad dan 
Ibu Nurmala. Penulis sekarang bertempat tinggal di 
lagaga  Desa Sandue Kecamatan Sanggar Kabupaten 
Bima. Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di SDN  
Sanolo Kecamatan Bolo Kabupaten Bima, SMP Negeri 3 Woha Kabupaten Bima 
lulus pada tahun 2009, SMA Negeri 1 Sanggar lulus pada tahun 2012 dan penulis 
terdaftar sebagai mahasiswa Program S1 Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan 
Desain Universitas negeri Makassar. Penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Kemampuan Berkarya  Seni Grafis  Teknik Cetak Datar Siswa Kelas X.2 
SMA Negeri 1 Sanggar  Kabupaten Bima Pada Mata Pelajaran Seni Budaya’’. 
 
 
 
 
 
 
